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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan sektor ini dapat dioptimalkan melalui pengembangan 

sistem agribisnis peternakan, yang diharapkan mampu meningkatkan populasi, 

kualitas, produktivitas, pemasaran, dan efisiensi usaha peternakan unggas. 

Daging ayam broiler menjadi komponen penting dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat karena memiliki peran sebagai penyedia sumber protein hewani, 

meningkatkan pendapatan pelaku usaha tani, serta menciptakan peluang kerja 

bagi masyarakat pedesaan.  

Indonesia merupakan negara yang berpeluang besar dalam kegiatan 

beternak ayam pedaging karena iklim yang mendukung dan ketersediaan tenaga 

kerja yang melimpah dan relatif murah (Nugroho & Astuti, 2021). Data populasi 

ayam ras pedaging di Indonesia menunjukkan dinamika fluktuatif dalam 

beberapa tahun terakhir. Berdasarkan publikasi resmi Badan Pusat Statistik 

(BPS), populasi ayam ras pedaging nasional pada tahun 2018 tercatat sekitar 

3,13 miliar ekor dan meningkat menjadi 3,17 miliar ekor pada 2019. Namun, 

pada 2020 dan 2021 jumlah tersebut mengalami penurunan menjadi sekitar 2,91 

miliar dan 2,88 miliar ekor, yang kemungkinan dapat dipengaruhi oleh kondisi 

pasar, biaya produksi, serta dampak ekonomi periode pandemi. Setelah itu, 

populasi kembali menunjukkan tren peningkatan pada 2022 dan 2023, masing-

masing sekitar 3,11 dan 3,18 miliar ekor, sebelum sedikit menurun lagi pada 

2024 menjadi 3,14 miliar ekor. Fluktuasi ini sangat memperlihatkan bahwa 

industri perunggasan nasional terus bergerak aktif dan tetap menjadi sektor 

penting dalam penyediaan protein hewani di Indonesia. 

Keunggulan utama ayam broiler meliputi siklus produksi yang singkat, 

kebutuhan lahan yang relatif kecil, dan efisiensi tinggi dalam pemanfaatan 

sumber daya. Populasi ayam broiler di Indonesia mencapai 3,11 miliar ekor pada 

tahun 2021, sebuah peningkatan sebesar 6,43% dari tahun sebelumnya, yang 

menandakan tren kenaikan signifikan dalam satu dekade terakhir. Daging ayam 
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broiler berkontribusi penting dalam memenuhi kebutuhan protein hewani 

masyarakat, meningkatkan pendapatan pelaku usaha tani, dan dapat 

menciptakan peluang kerja di pedesaan. Oleh karena itu, analisis kelayakan 

finansial usaha ayam broiler menjadi krusial untuk memastikan keberlanjutan 

dan profitabilitas investasi. (Fikriman et al., 2021). 

Peternakan merupakan salah satu sektor yang memegang peranan 

penting dalam mendukung perekonomian nasional. Pembangunan sektor 

peternakan dapat dicapai melalui pengembangan sistem agribisnis peternakan 

dengan harapan dapat meningkatkan populasi, kualitas, produktivitas, 

pemasaran dan efisiensi peternakan (Aisyah, 2017). Peternakan dapat 

dikelompokkan menjadi tiga jenis ternak, yaitu ternak besar, ternak kecil, dan 

ternak unggas. Ternak besar terdiri dari hewan-hewan berukuran besar seperti 

sapi, kerbau dan kuda, sedangkan ternak kecil terdiri dari hewan-hewan 

berukuran kecil seperti kambing, domba, dan babi. Adapun ternak unggas terdiri 

dari sebangsa burung seperti ayam, itik, angsa, dan burung puyuh (Achmanu & 

Murhalien, 2011). Di Indonesia, perkembangan peternakan unggas relatif maju 

dibandingkan dengan jenis peternakan lainnya. Hal ini mencerminkan kontribusi 

peternak dalam memperluas lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, dan memenuhi kebutuhan pangan bergizi tinggi (Aziz, 2019). 

Salah satu jenis ternak unggas yang memiliki prospek cukup tinggi untuk 

dibudidayakan adalah ayam ras pedaging atau ayam broiler. Ayam pedaging 

sebagai salah satu kelompok ternak unggas berkontribusi besar dalam memenuhi 

kebutuhan protein hewani bagi masyarakat Indonesia. Karena harganya yang 

terjangkau, permintaan terhadap daging ayam kian meningkat setiap tahunnya 

(Umam et al., 2014).  

Ayam pedaging atau ayam broiler merupakan salah satu kelompok 

unggas yang diternakkan untuk diambil dagingnya dan merupakan yang paling 

efisien dalam menghasilkan daging dibandingkan dengan jenis ayam lainnya 

(Udjianto, 2016). Ayam pedaging atau ayam broiler merupakan salah satu 

produk ternak yang menjanjikan karena produksinya yang cepat dalam 

memenuhi kebutuhan pasar jika dibandingkan dengan produk ternak lainnya 

seperti sapi atau kambing. Ayam ini memiliki keunggulan antara lain 
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pertumbuhan yang cepat, bobot badan tinggi, konversi pakan rendah, dapat 

dipotong di usia muda, dan memiliki daging yang bertekstur halus dan lunak 

(Setyawan et al., 2017).  

Berdasarkan data BPS tahun 2024, populasi ayam ras pedaging di Jawa 

Timur mencapai 418,7 juta ekor, menunjukkan kapasitas produksi yang sangat 

besar dan peran strategis provinsi ini dalam memenuhi kebutuhan daging ayam 

nasional. Data lain menunjukkan bahwa populasi broiler di Jawa Timur pada 

2020 berada di kisaran 237 juta ekor dan meningkat menjadi lebih dari 283 juta 

ekor pada 2021. Pertumbuhan tersebut menunjukkan bahwa Jawa Timur 

memiliki infrastruktur peternakan yang kuat, rantai pasok yang mapan, serta 

jaringan kemitraan dan perusahaan perunggasan yang luas. Dengan kontribusi 

populasi yang sangat besar tersebut, Jawa Timur menjadi barometer 

perkembangan industri broiler nasional, sekaligus menjadi referensi penting 

dalam melihat potensi usaha ayam pedaging di tingkat lokal maupun regional. 

Pada dasarnya tujuan dari melakukan usaha peternakan adalah untuk 

mendapatkan keuntungan. Untuk mencapai hasil yang terbaik dalam usaha 

peternakan ayam pedaging, maka faktor-faktor produksi seperti breeding 

(pembibitan), feeding (pakan) dan manajemen harus diperhatikan, selain itu 

analisis biaya-biaya serta penerimaan dan pendapatan usaha juga penting untuk 

dilakukan (Solikin, 2022).  

Studi kelayakan usaha adalah studi yang menyangkut berbagai aspek 

baik aspek non-finansial yang meliputi aspek teknis, aspek pasar dan pemasaran, 

dan aspek sosial ekonomi, serta aspek finansial. Kesemua aspek tersebut 

dijadikan landasan dalam studi kelayakan untuk memutuskan apakan usaha 

tersebut layak atau tidak untuk dijalankan (Sulastri, 2016). Kemudian analisis 

sensitivitas adalah analisis kembali untuk melihat sejauh mana suatu usaha dapat 

mentoleransi perubahan yang terjadi pada faktor-faktor yang memengaruhi 

kegiatan opersional usaha dalam menghasilkan keuntungan (Waleleng et al., 

2022). 

Desa Sugihan di Kecamatan Kampak merupakan salah satu lokasi yang 

mengusahakan peternakan ayam ras pedaging. Meskipun terdapat beberapa unit 

peternakan di desa tersebut, Kemitraan Kandang Ayam Gemoy Farm adalah 



4 

 

 

 

satu-satunya yang secara aktif membudidayakan ayam pedaging. Pada dasarnya, 

tujuan utama dari setiap kegiatan usaha peternakan adalah untuk memperoleh 

keuntungan. Untuk mengoptimalkan hasil, perhatian harus diberikan pada 

faktor-faktor produksi seperti pembibitan (breeding), pakan (feeding), dan 

manajemen, di samping perlunya analisis biaya, penerimaan, dan pendapatan 

usaha secara berkala. Oleh karena itu, mengingat peran strategis subsektor 

broiler, serta kondisi spesifik. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Gemoy Farm, usaha peternakan 

ayam broiler yang dijalankan menggunakan sistem kemitraan memiliki potensi 

ekonomi yang cukup baik, namun tetap menghadapi berbagai tantangan dalam 

pelaksanaannya. Gemoy Farm merupakan salah satu peternakan ayam broiler 

yang aktif beroperasi di Desa Sugihan, Kecamatan Kampak, Kabupaten 

Trenggalek, dengan kegiatan produksi yang dilakukan secara intensif sesuai 

standar perusahaan mitra. Dalam praktiknya, keberhasilan usaha tidak hanya 

ditentukan oleh jumlah populasi ternak, tetapi juga dipengaruhi oleh efisiensi 

penggunaan pakan, tingkat mortalitas, performa pertumbuhan ayam, serta 

stabilitas harga jual dan biaya produksi selama periode pemeliharaan. 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa biaya produksi, khususnya 

biaya pakan dan sarana produksi peternakan, memiliki proporsi yang sangat 

besar terhadap total biaya usaha. Selain itu, peternak juga menghadapi risiko 

usaha yang berasal dari fluktuasi harga pasar, perubahan performa produksi, 

serta ketidakpastian keuntungan yang diperoleh pada setiap periode 

pemeliharaan. Oleh karena itu, diperlukan analisis finansial yang komprehensif 

untuk mengetahui tingkat keuntungan, efisiensi penggunaan modal, serta 

kemampuan usaha dalam memberikan pengembalian investasi. Analisis tersebut 

penting dilakukan agar dapat diketahui apakah usaha peternakan ayam broiler 

di Gemoy Farm layak untuk dipertahankan dan dikembangkan dalam jangka 

panjang. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai analisis kelayakan 

usaha peternakan ayam broiler di Gemoy Farm Kecamatan Kampak Kabupaten 

Trenggalek perlu dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran nyata mengenai struktur biaya, pendapatan, keuntungan, serta tingkat 
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kelayakan finansial usaha sebagai dasar pengambilan keputusan bagi peternak 

maupun pihak terkait dalam pengembangan usaha peternakan ayam broiler. 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa besar biaya produksi, pendapatan, dan keuntungan yang dihasilkan 

dari usaha peternakan ayam broiler tersebut? 

2. Bagaimana hasil analisis kelayakan usaha berdasarkan indikator NPV, IRR, 

dan Payback Period? 

3. Apakah usaha peternakan ayam broiler di Kemitraan Kandang Ayam Gemoy 

Farm Desa Sugihan Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek layak untuk 

dikembangkan secara finansial? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menghitung biaya produksi, pendapatan, serta keuntungan usaha peternakan 

ayam broiler.  

2. Menganalisis kelayakan usaha menggunakan indikator NPV, IRR, dan 

Payback Period. 

3. Mengetahui kelayakan finansial usaha peternakan ayam broiler di Kemitraan 

Kandang Ayam Gemoy Farm. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi langsung kepada peternak (Gemoy Farm) untuk 

meningkatkan keuntungan dan kelayakan usaha sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan usaha. 

b. Menjadi bahan evaluasi bagi pihak kemitraan maupun pemerintah desa 

dalam merancang program peningkatan produktivitas dan efisiensi 

peternakan di Desa Sugihan. 

c. Memberikan informasi dan referensi bagi peternak serta calon peternak 

ayam broiler mengenai tingkat kelayakan finansial usaha, kebutuhan 

modal, struktur biaya produksi, dan potensi keuntungan yang dapat dicapai 
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sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan 

pengembangan usaha peternakan ayam broiler. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya pada bidang agribisnis dan analisis kelayakan usaha peternakan 

ayam broiler. 

b. Menjadi dasar teori tambahan yang dapat digunakan peneliti selanjutnya 

dalam melakukan kajian serupa terkait kelayakan usaha peternakan. 

c. Menambah literatur ilmiah mengenai penerapan analisis NPV, IRR, 

Payback Period, dan B/C Ratio pada usaha broiler skala kemitraan. 
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